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ABSTRAK

Evaluasi dalam pendidikan memegang peran penting untuk
mengetahui tingkat pencapaian tujuan pembelajaran siswa.
Matematika merupakan mata pelajaran penting yang terintegrasi
di semua jenjang pendidikan. Hasil belajar matematika siswa di
Indonesia masih belum mencapai target yang diharapkan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi hasil belajar
matematika pada siswa yang mengikuti program Kampus
Mengajar di UPTD SMP Negeri 6 Pesawaran. Analisis data
penelitian menggunakan statistik deskriptif dan uji t berpasangan.
Hasil analisis menunjukkan bahwa Hasil analisis menunjukkan
bahwa nilai t-hitung (0,072) lebih kecil dari nilai t-tabel (2,05)
pada taraf nyata 5% dan nilai p-value (0,94) lebih besar dari nilai
alpha 5 persen. Oleh karena itu, tidak cukup bukti untuk menolak
Ho (menerima Ho). Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
peningkatan signifikan pada hasil belajar matematika siswa yang
mengikuti program Kampus Mengajar di UPTD SMP Negeri 6
Pesawaran.
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ABSTRACT

Evaluation plays a crucial role in education to determine the level
of student achievement in learning objectives. Mathematics is an
essential subject integrated into all levels of education. This study
aims to evaluate the mathematics learning outcomes of students
participating in the teaching campus program at UPTD SMP
Negeri 6 Pesawaran. Data analysis was conducted using
descriptive statistics and a paired t-test. The results showed that
the calculated t-value (0.072) is less than the critical t-value
(2.05) at a 5 percent significance level, and the p-value (0.94) is
greater than the alpha level of 5 percent. Therefore, there is
insufficient evidence to reject Ho. This indicates that there was no
significant improvement in the mathematics learning outcomes of
students participating in the teaching campus program at UPTD
SMP Negeri 6 Pesawaran.
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PENDAHULUAN

Evaluasi dalam pendidikan memiliki peran penting dalam proses pembelajaran. Dengan
melihat pembelajaran sebagai perubahan tingkah laku siswa, evaluasi memainkan peran yang sangat
penting. Evaluasi melibatkan pengumpulan, analisis, dan interpretasi informasi untuk mengetahui
tingkat pencapaian tujuan pembelajaran oleh siswa. Sistem evaluasi yang baik dapat memberikan
gambaran tentang kualitas pembelajaran, membantu guru merencanakan strategi pembelajaran yang
lebih efektif (Magdalena dkk., 2020). Sistem evaluasi yang baik dapat memberikan gambaran tentang
kualitas pembelajaran, membantu guru merencanakan strategi pembelajaran yang lebih efektif. Bagi
siswa, sistem evaluasi yang baik dapat memberikan motivasi untuk terus meningkatkan
kemampuannya (Eka Saputri dkk., 2024). Evaluasi pembelajaran merupakan elemen penting dalam
setiap proses pendidikan. Pemilihan jenis evaluasi yang tepat menjadi krusial sebagai alat ukur
efektivitas proses pendidikan beserta hasil yang dicapai. Penggunaan alat ukur yang tepat
memungkinkan pengukuran pencapaian keberhasilan pendidikan dengan tingkat akurasi yang lebih
tinggi (Rohim dkk., 2021).

Matematika merupakan mata pelajaran yang terintegrasi dalam seluruh jenjang pendidikan,
mulai dari Sekolah Dasar (SD) hingga Perguruan Tinggi (PT) (Rosiyanti & Muthmainnah, 2018). Cakupan
matematika tidak hanya terbatas pada angka-angka, tetapi memiliki dimensi yang luas. Matematika
memiliki keterkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari, mulai dari hal-hal sederhana hingga yang
membutuhkan pemikiran mendalam. Pembelajaran matematika dapat menunjang berbagai
keterampilan, seperti kemampuan menyelesaikan masalah, komunikasi matematis, dan
pengembangan koneksi matematis. Di dalam proses pembelajaran matematika di sekolah, diperlukan
standar atau tolok ukur untuk menilai tingkat keberhasilan siswa. Keberhasilan belajar siswa diukur
dengan adanya peningkatan dalam pencapaian hasil belajar mereka (Munawaroh, 2019).

Hasil belajar merupakan kemampuan atau pengetahuan yang diperoleh siswa setelah
mengikuti proses pembelajaran dan merupakan tolok ukur kemajuan yang dicapai siswa setelah
mengikuti evaluasi pembelajaran. Dalam konteks matematika, hasil belajar diukur dengan kemampuan
siswa dalam mengevaluasi pengetahuannya tentang matematika (Hanifah dkk., 2022; Khasana dkk.,
2020). Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Halawa, 2024) menunjukkan bahwa hasil belajar
matematika belum mencapai target yang diharapkan oleh guru karena rendahnya tingkat ketuntasan
klasikal siswa yang berada di bawah standar minimum 85% dari nilai KKM yang ditetapkan. Hal ini
disebabkan oleh anggapan sebagian besar siswa bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang
sulit dan membutuhkan banyak latihan untuk menyelesaikan soal-soal matematika (Munawaroh,
2019). Sebagian besar siswa tersebut mengalami kesulitan dalam memahami soal matematika
berbentuk cerita serta operasi matematika yang ada di dalamnya. Kesulitan pada operasi matematika
di antaranya adalah kesulitan dalam operasi perkalian dan pembagian serta penggunan rumus
matematika yang tepat (Aisyah dkk., 2024; Fajar Rizqi dkk., 2023).

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengevaluasi
efektivitas pembelajaran matematika pada program Kampus Mengajar di SMP Negeri 6 Pesawaran.
Evaluasiini dilakukan untuk mengetahui tingkat kemajuan hasil belajar para siswa pada mata pelajaran
matematika.

METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini menggunakan kombinasi metode penelitian kualitatif dan kuantitatif. Metode
kualitatif digunakan untuk menggambarkan objek penelitian menggunakan grafik dan tabel,
sedangkan metode kuantitatif digunakan untuk menganalisis data menggunakan metode statistika.

Data penelitian ini diperoleh dari nilai Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester
(UAS) mata pelajaran matematika yang diikuti oleh 30 siswa kelas VII di UPTD SMP Negeri 6 Pesawaran
pada semester genap tahun ajaran 2023/2024. Metode statistika yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Uji t berpasangan. Berikut Langkah-langkah untuk melakukan pengujian Uji t berpasangan
(Triola, 2018):

1. Perumusan hipotesis
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2. Menentukan taraf nyata 5 %
Menghitung statistik uji-t
4. Carinilai statistik hitung [ t berpasangan] dengan persamaan berikut :

d—d,
therpasangan = W—‘/H

w

Nilai standard deviasi dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

5. Menarik kesimpulan berdasarkan ketentuan: tolak Hg jika nilai t-hitung > t-tabel atau tolak Ho jika
nilai p-value < a.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Siswa Kelas VIl UPTD SMP Negeri 6 Pesawaran

UPTD SMP Negeri 6 Pesawaran memiliki 30 siswa di kelas VII, dengan 7 siswa laki-laki dan 23
siswa perempuan. Hasil tes awal (UTS) menunjukkan rata-rata nilai siswa sebesar 65. Pada tes akhir
(UAS), rata-rata nilai siswa meningkat menjadi 78. Berikut adalah distribusi jenis kelamin siswa yang
disajikan dalam bentuk diagram lingkaran:

Pie Chart of Jenis kelamin

Category
[ perempuan
I laki-laki

Gambar 1. Diagram lingkaran jenis kelamin

Diagram lingkaran (Gambar 1) menunjukkan distribusi jenis kelamin siswa di kelas VIl UPTD
SMP Negeri 6 Pesawaran. Terlihat bahwa 76% siswa adalah perempuan, sedangkan 24% adalah laki-
laki.

Hasil belajar matematika siswa tergolong baik pada saat UTS (Tabel 1). Mayoritas siswa (80%)
mencapai nilai 60-79, dan 13,33% siswa mencapai nilai 80-100 dan terdapat 2 siswa (6,67%) yang
belum mencapai hasil belajar yang diharapkan.

Tabel 1. Nilai UTS matematika siswa

Nilai Jumlah
80-100 4
60-79 24

<60 2

Adapun hasil belajar siswa pada saat UAS (Tabel 2) yaitu: terdapat 7 siswa yang mendapatkan
nilai 80-100 (23,33%). 19 siswa yang mendapatkan nilai 60-79 (63,33%), dan terdapat 4 siswa yang
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mendapatkan nilai <60, yang menunjukkan bahwa 13,33% siswa belum mencapai hasil belajar yang
diharapkan.

Tabel 2. Nilai UAS matematika siswa

Nilai Jumlah
80-100 7
60-79 19
<60 4

Uji Normalitas Data

Pengujian normalitas data mengggunakan hipotesis sebagai berikut:
H,: Data penelitian berdistribusi normal
H;: Data penelitian tidak berdistribusi normal

Tabel 3. Output uji normalitas data penelitian

data p-value AD N
Nilai UTS 0,025 0,853 30
Nilai UAS 0,033 0,807 30

AD: Statistik Uji Anderson Darling

Hasil perhitungan (Tabel 3) menunjukkan bahwa nilai p-value data Nilai UTS = 0,025 > o =5% dan
nilai p-value data Nilai UTS = 0,033 > a =5% sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak cukup bukti untuk
menolak Ho (terima Ho). Dengan kata lain dapat dinyatakan bahwa data penelitian berdistribusi normal.

Uji t-berpasangan
Berdasarkan hasil analisis data Tabel 3, selanjutnya dilakukan pengujian menggunakan uji t
berpasangan dengan hipotesis sebagai berikut:
Ho: ug =0 (Tidak ada perbedaan hasil belajar matematika siswa saat mengikuti
program kampus mengajar di UPTD SMP Negeri 6 Pesawaran)
Hi: ug # 0 (Terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa saat mengikuti
program kampus mengajar di UPTD SMP Negeri 6 Pesawaran)

Dengan menggunakan taraf nyata a = 5%, maka diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut
(Tabel 4):

Tabel 4. Output Uji t Berpasangan
t db p-value Estimasi Rata-rata Perbedaan
0,072 28 0,94 0,17

Hasil perhitungan (Tabel 4) menunjukkan bahwa nilai dari thiung = 0,072 < t(a=s%; db=28) = 2,05 dan
nilai p-value = 0,94 > a =5% sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak cukup bukti untuk menolak Ho
(terima Ho). Dengan kata lain dapat dinyatakan bahwa tidak ada perbedaan hasil belajar matematika
siswa saat mengikuti program kampus mengajar di UPTD SMP Negeri 6 Pesawaran.

Berdasarkan perolehan nilai rata-rata hasil UTS dan UAS, tidak adanya perbedaan hasil belajar
matematika siswa menunjukkan tidak adanya peningkatan yang signifian pada hasil belajar
matematika siswa pada saat mengikuti program kampus mengajar di UPTD SMP Negeri 6 Pesawaran
berlangsung. Tidak ada peningkatan hasil belajar yang signifikan dapat juga diartikan sebagai kecilnya
selisih perolehan nilai hasil belajar siswa pada saat UTS dan UAS.

Nilai rata-rata hasil belajar siswa UPTD SMP Negeri 6 Pesawaran masih di bawah angka 80.
Rendahnya perolehan nilai hasil belajar siswa disebabkan kurangnya memahami materi matematika
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pada saat proses pembelajaran. Berdasarkan temuan di lapangan, sebelum program kampus mengajar
berlangsung di UPTD SMP Negeri 6 Pesawaran, sebagian siswa mengikuti proses pembelajaran secara
daring pada masa covid-19 sehingga menyebabkan kurangnya memahami materi pembelajaran atau
kurang semangat mengikuti pembelajaran daring karena keterbatasan fasilitas (Adi dkk., 2021). Di sisi
lain, penggunaan media sosial seperti: youtube, facebook, instagram, dan tiktok banyak digunakan
untuk hal-hal yang kurang penting, sehingga siswa lalai dan hasil belajar matematikanya menjadi
rendah (Rahayu dkk., 2024). Ditambah dengan kemandirian belajar siswa yang rendah juga, sehingga
hasil belajar matematikanya juga tidak mengalami perubahan secara signifikan (Arofah & Ningsi,
2023).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis statistik diperoleh nilai thitung = 0,072< t{a=5%; db=28) = 2,05 dan nilai p-
value = 0,072 > a =5% sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak cukup bukti untuk menolak Ho (terima
Ho). Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan hasil belajar matematika siswa melalui
program kampus mengajar di UPTD SMP Negeri 6 Pesawaran. Dengan kata lain, tidak ada peningkatan
yang signifian pada hasil belajar matematika siswa yang mengikuti program kampus mengajar di UPTD
SMP Negeri 6 Pesawaran.
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